BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, tak bisa dipungkiri bahwa arus
globalisasi yang sangat pesat itu berkembang di seluruh dunia. Pergaulan di kota-
kota besar pada umumnya sangat dekat dengan hal yang bersifat modern dan
kekinian, bersifat dinamis, dan dianggap menyenangkan. Hal tersebut mampu
menggiring manusia kepada permasalahan kompleks yang menganggap bahwa
kesenangan dapat diraih dari jalan mana saja tanpa melihat latar belakang
kesenangan tersebut. Menganggap biasa-biasa saja pada yang sudah jelas terlarang,
contoh kosus di Indonesia seperti pegaulan atau seks bebas yang kemudian
berujung pada penyakit HIV-AIDS. Terdapat kelompok orang yang menganggap
bahwa narkoba adalah barang yang menyenangkan dan dapat menimbulkan
ketenangan, hal ini adalah yang ditimbulkan dari efek penggunaan narkoba. Seperti
yang kita ketahui bahwa saat ini banyak orang yang sudah terjerumus dalam lembah
kesesatan narkoba, bermula dari pergaulan yang tidak difilter dalam artian tidak
dapat membedakan baik-buruk atau benar-salah, kemudian coba-coba karena
dianjurkan oleh teman mainnya, akhirnya ketagihan dan menjadi pecandu narkoba.
Sebagai mana akhir-akhir ini menjadi sorotan pemerintah dan masyarakat adalah
penyalahguna narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainya yang digunakan oleh
berbagai kalangan termasuk para selebritis dengan berbagai alasan.

Menurut data statistik pengguna narkoba dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) dan bekerjasama dengan Pusat

Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia pada tahun 2017 bahwa angka proyeksi



penyalah guna narkoba di Indonesia mencapai 1,77% atau 3.367.154 orang yang
pernah memakai narkoba dalam setahun terakhir (current users) pada rentan usia 10
sampai dengan 59 tahun, dengan presentase rata-rata pengguna 59% kelompok
pekerja atau produktif penghasilan, dan 24% sisanya merupakan kelompok pelajar.

Berdasarkan data tersebut dapat kita ketahui bahwa tingkat penyalahgunaan
narkoba dengan jumlah angka pencapaian lebih tinggi adalah dikalangan pekerja,
namun dalam data itu dikatakan bahwa penyalahgunaan narkoba juga marak terjadi
dikalangan pelajar seperti yang terjadi pada sebagian besar klien di yayasan grapiks
yang mulai mengkonsumsi narkoba sejak duduk dibangku kelas VII SMP.

Populasi rawan tertular HIV hingga saat ini adalah pada kelompok
pengguna narkoba suntik (penasun), yaitu menyumbangkan sebanyak 46% dari
proporsi orang dengan HIV (ODHA) di Indonesia. Badan Kesehatan Dunia (WHO)
mendeskripsikan Pengurangan Dampak Buruk narkoba atau Harm Reduction
sebagai konsep yang digunakan dalam wilayah kesehatan masyarakat yang
bertujuan mencegah atau mengurangi konsekuensi negatif kesehatan yang
berkaitan dengan perilaku penggunaan narkoba dengan jarum suntik dan
perlengkapannya. Komponen pengurangan dampak buruk narkoba merupakan
intervensi holistik atau komprehensif yang bertujuan mencegah penularan HIV dan
infeksi lain melalui penggunaan perlengkapan menyuntikkan narkoba yang tidak
steril dan digunakan bersama-sama.

Pemakaian alat suntik secara bergantian sangat umum terjadi di kalangan
penasun. Jika salah satunya terinfeksi HIV, dia dapat menularkan virus ini kepada

siapapun yang memakai peralatan suntik bergantian bersamanya. Penggunaan alat



bergantian juga menularkan virus hepatitis B, virus hepatitis C, dan penyakit lain.
Darah yang terinfeksi terdapat pada semprit (insul) kemudian disuntikkan bersama
dengan narkoba saat pengguna berikutnya memakai semprit tersebut. Ini adalah
cara termudah untuk menularkan HIV karena darah yang terinfeksi langsung
dimasukkan pada aliran darah orang lain.

Untuk menanggulangi masalah  tersebut, KPAP Jawa Barat
mengembangkan program harm reduction di berbagai layanan medis, termasuk
puskesmas. Istilah Harm Reduction atau dalam bahasa Indonesia disebut
pengurangan dampak buruk sudah sering terdengar dalam program
penanggulangan AIDS di Indonesia bahkan di dunia. Harm Reduction merupakan
program yang digunakan untuk mencegah penularan HIV pada populasi penguna
narkoba suntik (penasun).

Penyalahgunaan narkoba merupakan Permasalahan yang membutuhkan
perhatian karena efek atau dampak dalam dimensi kehidupan menyangkut segala
aspek, biologis, psikologis, ekonomi, sosial, kultural dan spiritual. Maka dari itu
peran bimbingan dan konseling islam sangat diperlukan dalam menghadapi
permasalahan yang kompleks tersebut. Seorang pembimbing atau konselor islami
harus memiliki pengetahuan agama secara komprehensif atau luas, agar bisa
dpadukan dengan metode bimbingan konseling umum dan menghasilkan solusi
yang terbaik bagi klien sehingga mampu keluar dari kegelapan dan bisa hidup
selaras dengan ketentuan Allah.

Salah satu penyebab utama penggunaan narkoba yang sering tidak disadari

adalah kurangnya pendidikan moral dan spiritual, seperti pecandu yang tidak bisa



melakukan sholat dan ibadah lainnya kerena pengaruh dari narkoba yang membuat
memori atau ingatan dari klien menurun. oleh karena itu dibutuhkan penanaman
nilai-nilai spiritual dalam proses bimbingan dan konseling agar pengguna narkoba
yang telah pasif dapat memahami hakikatnya sebagai ciptaan Allah dan kembali
pada fitrahnya.

Dari latarbelakang tersebut, terdapat pembahasan yang menarik untuk dikaji
lebih dalam yaitu tentang layanan bimbingan konseling untuk menangani pecandu

narkoba suntik melalui pendekatan spiritual.

B. Rumusan Masalah
Setelah melakukan pengamatan awal secara general pada lokasi penelitian
di Yayasan Graha Prima Karya Sejahtera (Grapiks), Komplek Binakarya 1, Blok C
No.56, Cileunyi, Kabupaten Bandung. Pada program implementasi harm reduction
yang berfokus pada layanan bimbingan konseling adiksi kepada pengguna narkoba
suntik. Maka dari itu, rumusan masalah yang akan penulis cantumkan adalah
sebagai berikut :
1. Apa saja motif dan karakteristik pecandu untuk menggunakan narkoba
suntik di Yayasan Graha Prima Karya Sejahtera Bandung Provinsi Jawa
Barat ?
2. Bagaimana proses layanan bimbingan konseling dalam menangani pecandu
narkoba suntik melalui pendekatan spiritual di Yayasan Graha Prima Karya

Sejahtera Bandung Provinsi Jawa Barat ?



3. Bagaimana hasil dari layanan bimbingan konseling berbasis spiritual
terhadap pengguna narkoba suntik yang ada di Yayasan Graha Prima Karya

Sejahtera Bandung Provinsi Jawa Barat ?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan apa yang sudah di tuliskan dalam rumusan masalah yang di
tulis oleh peneliti dari fokus penelitian diatas, adapun tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui motif pecandu untuk menggunakan narkoba suntik di
Yayasan Graha Prima Karya Sejahtera Bandung Provinsi Jawa Barat.

2. Untuk proses layanan bimbingan konseling dalam menangani pecandu
narkoba suntik melalui pendekatan spiritual di Yayasan Graha Prima Karya
Sejahtera Bandung Provuinsi Jawa Barat.

3. Untuk mengetahui hasil dari layanan bimbingan konseling dalam
menangani pecandu narkoba suntik melalui pendekatan spiritual di Yayasan
Graha Prima Karya Sejahtera Bandung Provuinsi Jawa Barat.

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk pengembangan ilmu
pengetahuan dibidang Bimbingan dan konseling. Khususnya Bimbingan
dan konseling islami dalam bidang penyalahgunaan narkoba, dapat
membantu para akademisi dalam mencari gambaran atau referensi dan
menjadi nilai tambah keilmuan khususnya di jurusan Bimbingan Konseling

Islam.



2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan atau sumber
rujukan khususnya bagi para pembimbing penyalahguna narkoba, dan dapat
mengembangkan bimbingan konseling dalam menangani pecandu narkoba
suntik melalui pendekatan spiritual dikemudian hari dan mampu
memulihkan kembali para pecandu narkoba agar bisa menjalani hidup

selaras dengan ketentuan Allah SWT.

E. Landasan Pemikiran
1. Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian ini berpijak pada penelitian-penelitian yang sudah dilakukan.
Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang mempunyai kesamaan judul dan
bahasan materi dengan penelitian ini diantaranya adalah :

a. Cucu Maesaroh, Pada tahun 2011, dengan judul sekripsi ‘“Pendekatan
Konseling Spiritual Untuk Mengembangkan Hikmah Ibadah Bagi
Pemulihan Pengguna NAPZA di Balai Pemulihan Sosial Pamardi Putra
Lembang Bandung”. Sekripsi ini berisi tentang penelitian tindakan
kolaboratif dalam upaya mengembangkan hikmah ibadah untuk mencapai
perkembangan kemampuan Bio-Psiko-Sosio-Spiritual pemulihan pecandu
NAPZA.

b. Rina Indraini Sihombing, Pada tahun 2017, Nim 12.13.3.63. dengan judul
skripsi “Metode Bimbingan Agama Terhadap Pecandu Narkoba Di Institusi
Penerima Wajib Lapor (IPWL) Yayasan Rahmani Kasih, JI. Serdang Dusun

X Desa Serdang Kec. Beringin Kab. Deli Serang.” Skripsi ini berisi tentang



bimbingan agama beserta metodenya kepada pecandu narkoba di instansi
penerima wajib lapor Yayasan Rahmani Kasih.

Zahrotul Munawaroh, Pada tahun 2018, Nim B93214084, dengan judul
skripsi “Konseling Spiritual Untuk Memulihkan Kesadaran Diri Seorang
Remaja Yang Kecanduan Narkoba Di Klakahrejo Kecamatan Benowo
Surabaya”. Skripsi ini berisi tentang gambaran bentuk konseling spiritual
yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan kesadaran diri pada
remaja yang telah kecanduan narkoba.

Muhammad Hafizh Ridho, Pada tahun 2018, dengan judul skripsi
“Bimbingan Konseling Spiritual Terhadap Pasien Rehabilitasi NAPZA”,
skripsi ini berisi tentang gambaran bentuk kepribadian dengan bimbingan
dan konseling pada aspek spiritual yang mencakup aspek pengamalan
ibadah, keyakinan hidup (Universalitas) serta tanggung jawab terhadap
kehidupannya (keterkaitan) yang telah mereka jalani sepenuhnya sebagai
pasien rehabilitasi NAPZA.

Yulita Bunga, Pada Tahun 2019, Nim 1154010154, Dengan Judul Skripsi
“Proses Konseling Terhadap Para Pecandu Narkoba Suntik Melalui
Pendekatan Keagamaan”. Skripsi ini membahas tentang tahapan-tahapan
proses konseling dalam membatu dan membimbing korban penyalagunaan
narkoba sehingga bisa pulih kembali dan menjalankan hidup lebih baik serta
dapat kembali bersosialisasi dengan masyarakat, dapat mengendalikan diri

dan bisa memahami apa yang di pertintahan dan di larang oleh Allah SWT.



Dari beberapa penelitian sebelumnya ada suatu kesamaan judul dan
pembahasan, namun hal itu akan menjadi acuan tersendiri bagi penulis, karena
dengan adanya relevansi sebuah penelitian itu akan menunjang terhadap kelancaran
penelitian ini. Adapun judul yang akan penulis teliti yaitu tentang “Bimbingan
Konseling Dalam Menangani Pecandu Narkoba Suntik Melalui Pendekatan
Spiritual”. Penelitian di Yayasan Graha Prima Karya Sejahtera (Grapiks), Komplek
Binakarya 1, Blok C No.56, Cileunyi, Kabupaten Bandung.

2. Landasan Teoritis

Dalam penelitian ini, peneliti kemukakan pengertian dengan teori
Bimbingan Konseling secara umum, Bimbingan Konseling Adiksi, Bimbingan
Religious dan Pengguna Narkoba Suntik (Penasun).

Pengertian Bimbingan menurut para ahli, Sebagai berikut:

Menurut crow & crow dalam Aqib, (2013:94) dijelaskan bahwa bimbingan
dapat diartikan sebagai proses bantuan yang diberikan oleh seseorang individu,
laki-laki atau perempuan, yang memiliki kepribadian yag memadai dan telah
terlatih untuk memberikan layanan bimbingan konseling kepada setiap individu
dalam membantu mengatur setiap aktivitas, mengembangkan pandangan hidup,
membuat keputusan dan menanggung bebannya secara mandiri.

Menurut bernard & fullmer (dalam Prayitno, 2013:95) bahwa bimbingan
merupakan segala kegiatan yang bertujuan meningkatkan realisasi pribadi setiap

individu.



Kemudian Menurut Willis (2011:14) bimbingan merupakan “proses
bantuan terhadap individu agar ia memahami dirinya dan dunianya, sehingga
dengan demikian ia dapat memanfaatkan potensi-potensinya”.

Berdasar pendapat di atas dapat diambil pengertian bahwa bimbingan
merupakan proses bantuan yang diberikan oleh konselor kepada konseli supaya
konseli yang dibimbing dapat mengenali dirinya, memaksimalkan potensinya, serta
mampu mengahadapi, dan memecahkan berbagai masalah yang dihadapi dalam
hidupnya.

Pengertian Konseling Menurut para Ahli adalah sebagai berikut :

Adapun konseling menurut Tohirin (2013:24) merupakan sebuah kontak
atau hubungan timbal balik antara dua orang individu (konselor dan klien) untuk
membantu menangani masalah klien, yang didukung oleh keahlian dalam suasana
yang laras dan integrasi, berdasarkan norma-norma yang berlaku untuk tujuan yang
berguna bagi klien.

Menurut Jones (dalam Prayitno 2013: 100) dijelaskan bahwa konseling
adalah kegiatan dimana semua fakta dikumpulkan dan semua pengalaman siswa
difokuskan pada masalah tertentu untuk diatasi sendiri oleh yang bersangkutan
dimana ia diberi bantuan pribadi dan langsung dakam pemecahan masalah itu.
Konselor tidak memecahkan masalah untuk Kklien. Konseling harus ditunjukkan
pada perkembangan yang progresif dari individu untuk memecahkan masalah-
masalahnya sendiri tanpa bantuan.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Tentang Bimbingan
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tahun 2014 Pasal 1 Butir 1 ”Bimbingan dan Konseling adalah upaya sistematis,
objektif, logis, dan berkelanjutan serta terprogram yang dilakukan oleh konselor
atau guru Bimbingan dan Konseling untuk memfasilitasi perkembangan peserta
didik/Konseli untuk mencapai kemandirian dalam kehidupannya”.

Secara lebih spesifik layanan bimbingan dan konseling Menurut Tohirin
(2013:25) merupakan proses bantuan yang diberikan oleh pembimbing (konselor)
kepada individu (konseli) melalui pertemuan tatp muka atau hubungan timbal balik
antara keduanya, supaya konseli mempunyai kemampuan atau kecakapan melihat
dan menemukan masalahnya serta mempunyai kemampuan memecahkan
masalahnya sendiri.

Sedangkan Menurut Hikmawati (2011:1) bimbingan dan konseling adalah
Pelayanan bantuan untuk klien, baik secara perorangan maupun kelompok, agar
mampu mandiri dan berkembang secara optimal, dalam bidang pengembangan
kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kemampuan belajar, dan perencanaan Karir,
melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma
yang berlaku.

Dari uraian diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa Layanan
bimbingan dan konseling adalah proses pemberian bantuan kepada klien yang
dilakukan oleh konselor kepada individu yang memgalami permasalahan pribadi,
sosial, karir dan belajar melalui layanan-layanan yang terdapat dalam bimbingan
dan konseling sehingga klien bisa secara mandiri dalam menyelesaikan

permasalahannya.



Berdasarkan data yang diperoleh dari artikel Badan Narkotika Nasional
Republik Indonesia (BNNRI) Adiksi merupakan suatu kondisi ketergantungan fisik
dan mental terhadap hal-hal tertentu yang menimbulkan perubahan perilaku bagi
orang yang mengalaminya. Dalam adiksi, terdapat tuntutan dalam diri
penyalahguna narkoba untuk menggunakan secara terus menerus dengan disertai
peningkatan dosis terutama setelah terjadinya ketergantungan secara fisik dan
psikis serta terdapat pula ketidak mampuan untuk mengurangi atau menghentikan
konsumsi narkoba meskipun sudah berusaha keras.Adiksi atau ketergantungan
terhadap narkoba merupakan suatu kondisi dimana seseorang mengalami
ketergantungan secara fisik dan psikologis terhadap suatu zat adiktif. Adiksi
narkoba adalah suatu masalah yang sangat kompleks.

Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa bimbingan konseling
adiksi merupakan proses pemberian bantuan kepada pecandu narkoba yang
dilakukan oleh seorang ahli pada bidang konselor adiksi kepada individu yang
mengalami permasalahan pada kondisi yang sering kambuh dan terus menerus
terjadi terhadap penyalahguna narkoba seumur hidupnya. Sehingga dari proses
konseling tersebut klien mampu keluar dari zona suram dan bisa menyelesaikan
permasalahannya secara mandiri.

Menurut H.M. Arifin (1982:2) bimbingan konseling religious ialah layanan
yang mengemban tugas pokok memberikan jalan hidup kepada klien yang tekanan
utamanya merubah sikap dan mental klien ke arah beriman dan bertakwa kepada

Allah serta mampu mengamalkan ajaran agama Islam.



Menurut Tohari Musnamar (1992:146), pengertian bimbingan konseling
Islam ialah proses pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari kembali
eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan
akhirat. Pengertian lain mengenai bimbingan dan konseling Islam adalah usaha
pemberian bantuan kepada seseorang yang mengalami kesulitan, baik lahiriah
maupun batiniah, yang menyangkut kehidupan, di masa kini dan masa mendatang.
Bantuan tersebut berupa pertolongan dibidang mental spiritual.

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan
konseling adiksi berbasis religious merupakan proses pemberian bantuan kepada
pecandu narkoba yang dilakukan oleh seorang ahli pada bidang konselor adiksi
kepada individu yang mengalami permasalahan pada kondisi yang sering kambuh
dan terus menerus terjadi seumur hidupnya. Sehingga dari proses konseling tersebut
klien bisa menyelesaikan permasalahannya secara mandiri dan mampu menyadari
kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah, hingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia

dan akhirat

F. Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai
berikut :
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di Yayasan Graha Prima Karya Sejahtera

(Grapiks), Komplek Binakarya 1, Blok C No.56, Cileunyi, Kabupaten Bandung



Provinsi Jawa Barat. Karena Yayasan Grapiks merupakan salah satu instansi yang
mengadakan sebuah implementasi program harm reduction yang di dalamnya
terdapat layanan bimbingan konseling dalam menangani pecandu narkoba suntik
melalui pendekatan spiritual.
2. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, yang memiliki
tujuan untuk menggambarkan keadaan yang terjadi secara sistematik dan rasional.
Dengan kata lain kualitatif deskriptif merupakan suatu proses kegiatan penelitian
yang menggambarkan secara keseluruhan dari data-data yang ada, tanpa
menggunakan rumusan-rumusan statistka atau pengukuran. (Hamidi, 2004: 76).
Melihat dari pernyataan di atas, peneliti menggunakan metode
fenomenologis sebagai metode penelitian karya ilmiah ini. Penelitian ini bertumpu
pada tujuan dari bimbingan konseling dalam menangani pecandu narkoba suntik
melalui pendekatan spiritual, agar pecandu narkoba pasif bisa hidup selaras dengan
ketentuan Allah dan menjalankan fungsi-fungsi sosialnya di masyarakat.
3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif yang menggambarkan keadaan fenomena di lapangan
secara sistematik dan rasional (Hamidi, 2004: 76). Adapun tujuan dari
penelitian ini yaitu : mendeskripsikan pelaksanaan layanan bimbingan
konseling dalam menangani pecandu narkoba suntik melalui pendekatan

spiritual.



b. Sumber Data
Sumber data adalah subjek tempat asal data dapat diperoleh, bisa berupa
bahan pustaka atau orang (Informan atau responden) (Cik Hasan Bisri, 1999:
59). Adapun sumber data yang di gunakan yaitu :
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data atau subjek dimana data primer bisa
didapatkan. Sumber data primer responden yang terlibat langsung dan
memiliki data yang dibutuhkan, serta bersedia memberikan data secara
langsung dan akurat.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah konselor adiksi dan klien
yang ada di Yayasan Graha Prima Karya Sejahtera (Grapiks), Cileunyi,
Kabupaten Bandung.

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data dimana data sekunder bisa
didapatkan. dengan kata lain, data sekunder adalah data yang berasal dari
tangan yang kedua (kesekian) yang tidak seasli data primernya. (Hanafi, 2011:
128). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah arsip,
dokumen, buku dan berkas administrasi lainnya.

4. Penentuan Informan
a. Informan

Dalam penelitian kualitatif sepradley mengemukakan istilah (sosial

situasion) atau situasi sosial yang terdiri dari tempat (Place), pelaku dan

aktivitas yang bersinergi satu sama lain. Maka dari itu penulis dapat



mengamati secara mendalam aktivitas orang-orang atau informan yang
berada di tempat penelitian (Sugiyono, 2008: 49). Maka dari penjelasan di
atas, peneliti menentukan penyalahguna narkoba suntik, pengurus dan
pembimbing konseling adiksi sebagai informan dalam pelaksanaan
bimbingan konseling adiksi berbasis religious dalam menunjang penguatan
motivasi dan pemaknaan diri penyalahguna narkoba suntik. Serta Yayasan
Graha Prima Karya Sejahtera (Grapiks), Komplek Binakarya 1, Blok C
No.56, Cileunyi, Kabupaten Bandung dan masyarakat sekitarnya sebagai
tempat penelitian yang sekaligus menjadi unit analisis atau batas satuan
objek penelitian.
b. Teknik Penentuan Informan
Teknik penentuan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik Purposive Sampling dengan Kriteria Inklusi atau menggunakan
kriteria yang telah dipilin oleh peneliti berdasarkan tujuan penelitian.
Purpose Sampling dalam penelitian ini ditujukan kepada klien yang
menggunakan narkoba suntik dan konselor adiksi yang ada di Yayasan
Graha Prima Karya Sejahtera (Grapiks).
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data meupakan suatu peroses pengumpulan segala
bahan keterangan atau fakta yang sudah dicatat dan dapat di observasi. (Hanafi,
2011: 123). Data penelitian dapat diperoleh dari sumber data dengan menggunakan
teknik pengumpulan data,yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu : Pertama,

Metode Yang Bersifat Interaktif, metode interaktif terdiri dari wawancara, dan



pengamatan yang dilakukang langsung ikut berperan serta. Kedua, Non interaktif,
Metode non interaktif terdiri dari pengamatan tak berperan serta, analisis isi
dokumen, dan arsip.

Maka dari itu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara
sebagai berikut; Observasi (pengamatan), wawancara, dan dokumentasi, untuk
mendapatkan informasi yang real dan tepat.

a. Observasi
Menurut Kartono (1980: 142) observasi merupakan studi yang dilakukan secara
sengaja dan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang ada baik itu fenomena
sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Selin
itu juga Arikunto, (2002) memberikan pandangan bahwa observasi merupakan
suatu teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dengan melakukan penelitian
secara teliti, serta pencatatan secara sistematis. Dalam hal ini peneliti
mengumpulkan data dengan mengamati beberapa kegiatan namun tidak
semuanya.

Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung dengan tujuan
mengumpulkan data tentang gambaran umum kegiatan bimbingan konseling
adiksi kepada penyalahguna narkoba suntik. Adapun manfaat yang dapat penulis
ambil dari kegiatan observasi ini, yaitu :

1) Mendapatkan pengalaman langsung terjun kelapangan, yang dinilai
merupakan alat yang baik dalam memperoleh kebenaran.
2) Dapat melihat dan mengamati serta mencatat sendiri bagai mana

kegiatan, prilaku dan kejadian yang sebenarnya.



3) Peneliti dapat mencatat peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan
pengetahuan yang relevan maupun dari data yang di peroleh.

4) Peneliti memungkinkan dapat memahami situasi-situasi yang rumit.

5) Peneliti mampu melakukan observasi partisipatif atau ikut serta dalam
proses konseling adiksi kepada pengguna narkoba suntik.

6) Observasi ini akan menjadi hal yang sangat bermanfaat ketika teknik
komunikasi lainnya tidak bisa. (Gunawan, 2013: 144-145).

b. Wawancara

Kartono (1980: 171) mengemukakan wawancara adalah suatu percakapan
yang secara langsung di arahkan kepada suatu masalah tertentu yang
dilaksanakan oleh dua orang atau lebih. Dalam proses wawancara ini terdapat
dua pihak dengan kedudukan yang berbeda. Pihak pertama memiliki fungsi
sebagai penannya (interviewer), sedang pihak kedua berfungsi sebagai pemberi
informasi (information supplyer). (gunawan, 2013: 160).

Wawancara yang dimaksud dalam penelitian ini adalah wawancara yang
dilakukan kepada klien (penyalahguna narkoba suntik), pembimbing, dan staf
kepengurusan di Yayasan Graha Prima Karya Sejahtera (Grapiks), Komplek
Binakarya 1, Blok C No.56, Cileunyi, Kabupaten Bandung.

c. Dokumentasi
Kata dokumen berasal dari Bahasa latin yaitu docere, yang artinya mengajar.
Renier (1997: 104) menjelaskan tiga pengertian mengenai dokumen vyaitu
pertama dalam arti luas, yaitu suatu hal yang meliputi semua sumber baik itu

tertulis maupun lisan. Kedua dalam arti sempit yaitu yang termasuk semua



sumber tertulis saja, ke tiga dalam arti spesifik, yaitu hanya yang meliputi
seputar surat-surat resmi dan surat-surat negara. Dokumen merupakan semua
catatan yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang. (Sugiyono, 2007: 82).
Secara garis besar penulis dapat menyimpulkan, mengenai metode
dokumen merupakan suatu metode pengumpulan data-data yang sudah lampau
baik berupa tulisan seperti arsif, hasil buku karya, dan sejenisnya, serta lisan
yang menunjang atau berhubungan dengan penelitian. Dalam penelitian ini
penulis mengambil data-data yang berhubungan dengan bimbingan konseling
adiksi berbasis religious kepada pengguna narkoba suntik.
6. Teknik Penentuan Keabsahan Data
Untuk melakukan pengujian keabsahan terhadap data-data yang penulis

teliti, penulis akan melakukan beberapa langkah yaitu : uji credibility (Validitas
internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reabilitas) dan
confirmability (obyektifitas).
a. Uji Credibilitas

Dalam bukunya, sugiono (20012), menjelaskan langkah-langkah yang

dilakukanya dalam menjelaskan uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap

data hasil penelitian yaitu :

1) Perpanjangan Pengamatan

Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian lanjutan ke lapangan, dengan

melakukan pengamatan, wawancara, kembali terhadap sumber data yang

pernah di telitinya mau pun data yang baru.



2) Triangulasi
Menurut wiliam Wiersma (dalam sugiono, 2012) berpendapat bahwa
triangulasi adalah pengecekan data dari beberapa sumber melalui berbagai
cara dan berbagai waktu.

3) Analisis Kasus Negatif
Kasus ini merupakan kasus yang tidak sesuai dengan hasil penelitiannya.
Jadi penulis mencari sumber data yang berbeda atau bertentangan dengan
data-data yang telah di temukan sebelumnya.

4) Menggunakan Bahan Referensi
Bahan referensi ini merupakan bahan dukungan terhadap hasil penelitian
yang telah dilakukannya, seperti contoh hasil dari wawancara harus ada
bukti rekamannya.

5) Menggunakan membercheck
Membercheck merupakan pengecekan terhadap sumber-sumber data yang
di peroleh peneliti terhadap informan. Tujuan ini yaitu untuk mengetahui
seberapa absahnya sumber data tersebut. (musicalandpsychologist.
Blogspot.com. uji keabsahan data dalam penelitian. Diakses pada tanggal
30 september 2018 pukul 08.50 WIB).

7. Analisis Data
Dalam hal ini peneliti mengkunakan teknik analisis data analisis kualitataif
deskriftif. Teknik analisis kualitatatif deskriftif adalah suatu teknik penelitian yang

dilakukan untuk mendeskrifsikan suatu phenomena atau kondisi tertentu yang



bersipat faktual secara akurat dan sistematis. (Hamidi, 2004:80). Maka analisis data

dalam penelitian ini adalah :

a. Mengumpulkan hasil penelitian dari berbagai sumber, baik dari hasil observasi
maupun hasil wawancara.

b. Mengklasifikasikan data yang diperoleh berdasarkan jenis rumusannya masing-
masing.

c. Menyajikan secara deskriptif tentang kegiatan bimbingan konseling di Yayasan
Graha Prima Karya Sejahtera (Grapiks), Komplek Binakarya 1, Blok C No.56,
Cileunyi, Kabupaten Bandung.

d. Menyajikan secara deskriptif tentang perkembangan proses bimbingan
konseling adiksi kepada penyalahguna narkoba suntik di Yayasan Graha Prima
Karya Sejahtera (Grapiks), Komplek Binakarya 1, Blok C No.56, Cileunyi,
Kabupaten Bandung Provinsi Jawa Barat.

e. Merumuskan teknik analisis data sebagai berikut : pertama, secara induktif
yaitu penelusuran fakta yang bersifat khusus sampai yang bersifat umum.
Kedua, secara deduktif yaitu penelusuran fakta dari yang umum menuju fakta
yang bersifat khusus.

f. Menganalisis data-data yang sudah dni peroleh oleh ilmu-ilmu pengetahuan.

g. Menyimpulkan dari data analisis deskriptif kualitatif mengenai kegiatan
bimbingan konseling adiksi berbasis religious kepada pengguna narkoba suntik
di Yayasan Graha Prima Karya Sejahtera (Grapiks), Komplek Binakarya 1,

Blok C No.56, Cileunyi, Kabupaten Bandung Provinsi Jawa Barat.



Analisis dalam penelitian ini dimulai sejak dilakukannya pengumpulan
sumber data-data penunjang dalam penelitian guna mencari jawaban bagaimana
peroses layanan bimbingan konseling dalam menangani pecandu narkoba suntik

melalui pendekatan spiritual.



